
A. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia akan semakin 

penting perananya, mengingat bahwa 

tantangan kompetensi semakin meluas, tidak 

hanya merambah pada sektor-sektor swasta, 

melainkan juga pada organisasi-organisasi 

publik yang memiliki peranan penting dalam 

menyediakan pelayanan publik. Bagi setiap 

organisasi peranan anggota organisasi yang 

bersangkutan sangatlah membantu terhadap 

terselenggaranya proses pencapaian tujuan. 

Dalam usaha tersebut organisasi harus 

memiliki orang-orang yang mempunyai 

kemampuan serta dapat bekerjasama guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

organisasi. Hal ini berarti bahwa 

keberlangsungan suatu organisasi sangat 

ditentukan oleh faktor manusia sebagai 

sumber daya yang potensial. 

Melihat pentingnya manusia dalam 

pencapaian tujuan perusahaan  maka 

diperlukan adanya penanganan sendiri 

terhadap sumber daya ini agar mereka dapat 

bekerja sesuai dengan apa yang diinginkan 

oleh pimpinan perusahaan. Karyawan dalam 

melaksanakan aktivitas atau tugas-tugas yang 

di bebankan dan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satu faktor tersebut adalah 

lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja yang 

menyenangkan bagi karyawan akan dapat 

menimbulkan rasa senang dalam bekerja 

sehingga terhindar dari rasa bosan dan lelah 

akan lingkungan kerja yang tidak dapat 

terpenuhi sesuai dengan kebutuhan kerja 

karyawan, yang akhirnya dapat 

menimbulkan kebosanan dan kelelahan 

sehingga menurunkan kinerja karyawan 

yang akhirnya karyawan tidak 

melaksanakan tugas-tugasnya secara efektif 

dan efisien. 

Lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar pekerja dan yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 

dan merupakan tempat kerja seorang 

karyawan yang meliputi lingkungan fisik 

maupun lingkungan non fisik yang dapat 

mempengaruhi pekerja dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan. 

PT. Agung Toyota Cabang 

Soekarno Hatta di Pekanbaru merupakan 

salah satu anak perusahaan dari Agung 
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Cornern group yang bergerak sebagai main 

dealer  Toyota. PT. Agung Toyota Cabang 

Soekarno Hatta di Pekanbaru sudah lama 

berdiri hingga sekarang. Semua itu berkat 

kinerja karyawan PT. Agung Toyota Cabang 

Soekarno Hatta di Pekanbaru yang memiliki 

SDM yang berperan terhadap kemajuan 

perusahaan. Dengan begitu diperlukan 

kinerja yang optimal dari setiap individu 

karyawannya. 

Lingkungan kerja dalam setiap 

perusahaan mempunyai peranan penting 

karena lingkungan kerja mempengaruhi 

karyawan dalam melaksanakan tugas, 

kondisi, dan hasil kerjanya. Lingkungan kerja 

yang baik akan menyebabkan karyawan 

bekerja dengan baik dan bersemangat. 

Lingkungan kerja terdiri dari dua dimensi, 

yaitu dimensi lingkungan fisik dan 

lingkungan non-fisik.  

Lingkungan kerja fisik meliputi 

peralatan, bangunan kantor, perabot dan tata 

ruang. Termasuk juga kondisi jasmaniah 

tempat pegawai bekerja, meliputi desain tata 

letak, cahaya (penerangan), warna, suhu, 

kelembaban dan sirkulasi udara. Sedangkan 

yang termasuk ke dalam lingkungan non fisik 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik 

dengan atasan maupun dengan sesama rekan 

kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 

Pada tahun 2013 dimana jumlah 

penjualan mengalami peningkatan sebesar 

15% dari tahun 2012, sedangkan pada tahun 

2014 terjadi kenaikan sebesar 10% dari tahun 

2013, sedangkan pada tahun 2015 diketahui 

jumlah penjualan terjadi penurunan yang 

sangat signifikan sebesar 27% dari tahun 

2014, dan pada tahun 2016 tidak mengalami 

perubahan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, keadaan lingkungan kerja 

pada PT. Agung Toyota Cabang Soekarno 

Hatta Di Pekanbaru belum mendukung 

karyawan untuk bekerja dengan nyaman 

yang berdampak pada kinerja karyawan 

dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Selain 

itu, kinerja karyawan juga masih belum 

sesuai dengan harapan, dimana penjualanya 

setiap tahun berubah-ubah. 

Menurut Anwar Prabu 

Mangkunegara (2001:2),  Manajemen 

sumber daya manusia didefinisikan sebagai 

suatu perencanaan pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

pengadaan, pengembangan, pemberian 

balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, 

dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Hasibuan (2006:10), 

Pengertian manajemen sumber daya 

manusia yakni ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efisien membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat. 

Dari definisi atau pengertian 

manajemen sumber daya manusia menurut 

para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen sumber daya manusia 

merupakan bagian dari manajemen 

keorganisasian yang menekankan pada 

unsur SDM dan sudah menjadi tugas 

manajemen sumber daya manusia untuk 

mengelola unsur manusia secara baik agar 

diperoleh tenaga kerja yang tepat sesuai 

pekerjaannya, sehingga mampu bekerja 

optimal demi tercapainya tujuan perusahaan 

atau organisasi. 

Menurut Sedarmayanti (2011 : 28) 

“lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok” 

Menurut Sutrisno (2010:118) 

lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana 

dan prasarana kerja yang ada di sekitar 

karyawan yang sedang melakukan 

pekerjaan yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan . 

Menurut Nitisemito (2009:43) 

mengatakan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dalam 

menjalankan tugas-tugas yang diembankan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja adalah keadaan di sekitar 

para pekerja yang dapat mempengaruhi 

http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2015/03/pengertian-manajemen-sumber-daya.html
http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2015/03/pengertian-manajemen-sumber-daya.html
http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2015/03/pengertian-manajemen-sumber-daya.html
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dalam melakukan pekerjaannya yang 

dibebankan kepadanya. 

Lingkungan kerja menurut 

Sedarmayanti (2011: 26) secara garis besar, 

jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 

yakni: 

1) Lingkungan Kerja Fisik 

2) Lingkungan Kerja Non Fisik. 

Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2011:26) 

“lingkungan kerja fisik adalah semua yang 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi pegawai baik secara langsung 

maupun tidak langsung”. Lingkungan kerja 

fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yakni : 

1. Lingkungan yang langsung berhubungan 

dengan karyawan (Seperti: pusat kerja, 

kursi, meja dan sebagainya).  

2. Lingkungan perantara atau lingkungan 

umum dapat juga disebut lingkungan kerja 

yang mempengaruhi kondisi manusia, 

misalnya  temperatur, kelembaban, 

sirkulasi udara, pencahayaan, 

kebisingan, getaran mekanis, bau tidak 

sedap, warna, dan lain-lain. 

Lingkungan Kerja Non Fisik 
 Menurut Sedarmayanti (2011:26) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja non 

fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik 

dengan atasan maupun dengan sesama rekan 

kerja ataupun hubungan dengan bawahan”. 

 Lingkungan kerja non fisik ini 

merupakan lingkungan kerja yang tidak bisa 

diabaikan. Menurut Nitisemito (2001:171) 

perusahan hendaknya dapat mencerminkan 

kondisi yang mendukung kerja sama antara 

tingkat atasan, bawahan maupun yang 

memiliki status jabatan yang sama di 

perusahaan. Kondisi yang hendaknya 

diciptakan adalah suasana kekeluargaan, 

komunikasi yang baik dan pengendalian diri. 

Yang menjadi indikator-indikator lingkungan 

kerja menurut Sedarmayanti (2011:112) 

adalah Penerangan, Suhu udara, Suara bising, 

Penggunaan warna, Ruang gerak yang 

diperlukan, Keamanan kerja dan Hubungan 

karyawan. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara 

(2016:67) mengemukakan bahwa: ”Kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya” 

Menurut Rivai (2005:309)  

menyatakan bahwa kinerja adalah perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan. 

Menurut Sedarmayanti (2011:260) 

mengungkapkan bahwa : “Kinerja 

merupakan terjemahan dari performance 

yang berarti hasil kerja seorang pekerja, 

sebuah proses manajemen atau suatu 

organisasi secara keseluruhan, dimana hasil 

kerja tersebut harus dapat ditunjukkan 

buktinya secara konkrit dan dapat diukur 

(dibandingkan dengan standar yang telah 

ditentukan).” 

 Berdasarkan pengertian-pengertian 

di atas, dapat dikemukakan bahwa kinerja 

adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh 

seorang karyawan sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Anwar Prabu 

Mangkunegara (2009:75) dalam jurnal 

Mitchael Hutomo T dan Roy Setiawan 

(2015) mengemukakan bahwa indikator 

kinerja, yaitu:  

1. Kualitas. Kualitas kerja adalah 

seberapa baik seorang karyawan 

mengerjakan apa yang seharusnya 

dikerjakan, sesuai standar, teliti dalam 

bekeja dan cekatan. 

2. Kuantitas. Kuantitas kerja adalah 

seberapa lama seorang karyawan 

bekerja dalam satu harinya. Kuantitas 

kerja ini dapat dilihat dari target yang 

dicapai dan menyelesaikan pekerjaan 

sesuai ketentuan perusahaan. 

3. Pelaksanaan Tugas. Pelaksanaan tugas 

adalah seberapa jauh karyawan mampu 

melakukan pekerjaannya dengan akurat 

atau tidak ada kesalahan. Dapat dilihat 

dari tepat waktu dalam bekerja, dan 
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pekerjaan yang dilakukan sudah 

maksimal atau belum. 

4. Tanggung Jawab. Tanggung jawab 

terhadap pekerjaan adalah kesadaran 

akan kewajiban karyawan untuk 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan 

perusahaan. 

Menurut Mangkunegara (2008:15) 

dalam skripsi Abdul Muhaimin (2015) 

menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan berasal dari 

lingkungan kerja. Sukses tidaknya seorang 

karyawan dalam bekerja akan dapat diketahui 

apabila lingkungan kerja tempat para 

karyawan merasa nyaman dalam bekerja.  
Namun sebaliknya jika suasana atau 

kondisi lingkungan kerja tidak memberikan 

kenyamanan atau ketenangan, maka akan 

berakibat suasana kerja menjadi terganggu 

yang pada akhirnya akan mempengaruhinya 

dalam bekerja. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa lingkungan kerja 

mempengaruhi kinerja seseorang. 
 

METODE 

Dalam penelitian ini desain penelitian 

yang digunakan adalah desain penelitian 

analisis deskriptif dan kuantitatif dengan 

menggunakan aplikasi SPSS. 

Penelitian dilakukan pada karyawan 

PT Agung Toyota Cabang Soekarno Hatta 

Pekanbaru yang berjumlah 44 orang dengan 

tekhnik sampel jenuh artinya semua populasi 

menjadi sampel karena memiliki jumlah 

kurang dari 100. (Sugiyono, 2013:96). 

Teknik pengolahan data meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas dan uji normaliatas 

sebagai uji instrumen. Sedangkan untuk 

melihat pengaruh dan signifikannya 

digunakan uji regresi sederhana, uji t dan 

koefesien determinasi. 

Menurut Sugiyono (2013:267), 

validitas merupakan derajat ketepatan anatara 

data yang terjadi pada obyek penelitian 

dengan data yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti. Menurut Suharsimi Arikunto 

(2012:11) dalam jurnal Eldaa Cintia & Alini 

Gilang,Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesalahan suatu instrument. Jika instrument 

itu valid, maka kriteria yang digunakan atau 

batas minimum suatu instrument atau bahan 

tes dinyatakan valid, jika harga koefisien r 

hitung >  t tabel ( nilai r tabel dengan 

responden 44 orang ). 

Uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengukur konsistensi konstruk atau 

indikator (variabel) penelitian. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu (Ghozali,2006). Untuk menguji 

keandalan kuesioner yang digunakan, maka 

dilakukan analisis reliabilitas berdasarkan 

Koefisien Alpha Cronbach. Koefisien 

Alpha Cronbach menafsirkan korelasi 

antara skala yang dibuat dengan semua 

skala indikator yang ada dengan keyakinan 

tingkat kendala. Indikator yang dapat 

diterima apabila koefisien alpha diatas 0,60. 

Menurut Nunnaly (1967) dalam Ghozali 

(2006) suatu konstruk atau variabel dikatan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,60. 

Uji normalitas ini bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan variabel independen 

mempunyai distribusi normal atau 

mendekati normal. Uji  ini biasanya 

digunakan untuk mengukur data berskala 

ordinal, interval, ataupun rasio. Uji 

normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov. 

Apabila dalam perhitungan diperoleh nilai 

signifikan > 0,05 data berdistribusi normal. 

Sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 data 

tersebut tidak berdistribusi normal. 

Adapun dalam penelitian ini 

menggunakan teknik regresi linier 

sederhana. Menurut Sugiyono (2013:237) 

teknik regresi linier sederhana didasari pada 

pengaruh fungsional ataupun kausal satu 

variabel independen dengan satu variabel 

dependen. 

Rumus :  Y = a +  bX + Є 

Dimana :  Y = Kinerja, a= Konstanta, b = 

Koefisien Regresi , X = Lingkungan Kerja, 

Є = Epsilon (error) 
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Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh yang signifikan dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Apabila nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel maka variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen, 

sebaliknya jika nilai t hitung lebih kecil dari t 

tabel maka variabel independen secara 

individual tidak mempengaruhi variabel 

dependen. Pengujian ini dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai antara signifikansi 

t dengan nilai α= 0,05 sehingga dapat 

diketahui diterima atau tidaknya suatu 

hipotesis. 

Koefisien Determinasi (R
2
) pada 

intinya digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model regresi dalam 

menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali,2006). Nilai koefisian determinasi 

adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R
2
 

yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu (1) berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen.  

Setiap tambahan satu variabel 

independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak 

peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 

secara signifikasi terhadap variabel 

dependen. maka digunakan nilai Adjusted R
2
 

pada saat mengevaluasi model regresi yang 

terbaik karena Adjusted R
2
 dapat naik turun 

apabila satu variabel independen di 

tambahkan ke dalam model. 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner. Sebagaimana 

penjelasan sebelumnya, bahwa data 

penelitian ini merupakan data interval. 

Dalam hal ini respons yang diberikan oleh 

responden menggunakan teknik penskalaan 

respons, yakni berupa five-point Likert’s 

scale. 

 

HASIL  

Analisis Deskriptif 

Menurut Suharsimi Arikunto 

(2010:282) analisis data desrkriptif adalah 

membandingkan antara kenyataan yang 

sebenarnya dengan teori-teori yang ada 

hubungannya dengan permasalahan guna 

menarik suatu kesimpulan dan 

ditabulasikan dalam bentuk tabel-tabel 

distribus frekuensi. 

Tabel 1 

Rekapitulasi Tanggapan Responden 

Terhadap Lingkungan Kerja 

Berdasarkan Item Pernyataan Karyawan 

Pada PT. Agung Toyota Cabang 

Soekarno Hatta Di Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 tersebut 

menggambarkan lingkungan kerja yang 

terdapat pada PT. Agung Toyota Cabang 

Soekarno Hatta di Pekanbaru dapat terlihat 

dari tanggapan responden dengan rata-rata 

tertinggi yang menyatakan bahwa 

Pencahayaan di tempat kerja saya tidak 

silau, sehingga mata saya tidak terganggu 

dengan rata-rata sebesar 4,45 yang terletak 

antara (4,21- 5,00). Yang artinya responden 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
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 Sedangkan tanggapan responden 

dengan rata-rata terendah terhadap 

lingkungan kerja yang menyatakan bahwa 

Saya merasa tidak pusing atau jengkel 

dengan kebisingan yang ada di tempat kerja 

dengan rata-rata sebesar 3,43 yang terletak 

antara (3,41 – 4,20). Yang artinya responden 

setuju dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 2 

Rekapitulasi Tanggapan Responden 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Agung Toyota Cabang Soekarno Hatta Di 

Pekanbaru 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
      Sumber : data olahan SPSS 2017 

Berdasarkan Tabel 2 tersebut 

menggambarkan Kinerja karyawan yang 

terdapat pada PT. Agung Toyota Cabang 

Soekarno Hatta di Pekanbaru dapat terlihat 

dari tanggapan responden dengan rata-rata 

tertinggi yang menyatakan bahwa Saya 

mempunyai target kinerja yang harus dicapai 

dalam suatu periode dengan rata-rata sebesar 

4,25 yang terletak antara (4,21- 5,00). Yang 

artinya responden sangat setuju dengan 

pernyataan tersebut. 

 Sedangkan tanggapan responden 

dengan rata-rata terendah terhadap kinerja 

karyawan yang menyatakan bahwa 

Pekerjaan yang saya lakukan sudah 

maksimal dengan rata-rata sebesar 4,11 

yang terletak antara (3,41 – 4,20). Yang 

artinya responden setuju dengan pernyataan 

tersebut. 

Analisis instrumen 

a) Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan t 

tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika r 

hitung > r tabel maka alat ukur yang 

digunakan dinyatakan valid dan sebaliknya, 

jia r hitung ≤ r tabel maka alat ukur yang 

digunakan tidak valid. Nilai r tabel dapat 

diperoleh dengan α= 5 % dan n= 44 

didapat. 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 

Karyawan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Dari perhitungan uji validitas 

sebagaimana tabel di atas, menunjukkan 

bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel pada n= 44 dan nilai signifikasi 5% 

didapat nilai r tabel sebesar 0,297. Jadi 

diketahui nilai r hitung seluruh item 

pernyataan variabel > 0,297. Artinya adalah 

bahwa item-item yang digunakan untuk 

mengukur masing-masing variabel 

dinyatakan valid. 

Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan 

Kerja 
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Dari perhitungan uji validitas 

sebagaimana tabel di atas, menunjukkan 

bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel pada n= 44 dan nilai signifikasi 5% 

didapat nilai r tabel sebesar 0,297. Jadi 

diketahui nilai r hitung seluruh item 

pernyataan variabel > 0,297. Artinya adalah 

bahwa item-item yang digunakan untuk 

mengukur masing-masing variabel 

dinyatakan valid. 
 

b) Uji Reliabilitas 

 Sama halnya dengan pengujian 

validitas, pengujian reliabilitas juga 

dilakukan secara statistik yaitu dengan 

menghitung besarnya Cronbarh’s Alpha. Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang digunakan sebagai indikator 

variabel. Jika koefisien alpha yang 

dihasilnya ≥ 0,60, maka indikator tersebut 

dikatakan reliabel atau dapat dipercaya. 

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas 
 

 
 
 
 
 
 

Dari tabel 5 dapat diketahui nilai 

reliabilitas seluruh variabel ≥ 0,60, artinya 

adalah bahwa alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini reliabel atau dapat 

dipercaya. 

c) Uji Normalitas 

 Uji ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

dependen dan variabel independen 

mempunyai distribusi normal atau 

mendekati normal. Uji ini biasanya 

digunakan untuk mengukur data berskala 

ordinal, interval, ataupun rasio. Uji 

normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov. 

Apabila dalam perhitungan diperoleh nilai 

signifikan > 0,05 data berdistribusi normal. 

Sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 data 

tersebut tidak berdistribusi normal. 

Tabel 6 

Hasil Uji Normalitas 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Berdasarkan tabel 6  diketahui 

bahwa hasil pengujian menunjukkan nilai 

Asymptotic Significanted > α (0.029) > 

0.05 sehingga disimpulkan bahwa data 

mempunyai distribusi normal. 

d) Regresi Linear Sederhana 

Untuk menganalisis Pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

karyawan, dilakukan dengan pengujian 

regresi linear sederhana yang menghasilkan 

informasi sebagai berikut: 

Tabel 7 

Hasil Pengujian Regresi 
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Berdasarkan hasil pengolahan data 

dengan menggunakan SPSS pada tabel 7 

menunjukkan bahwa persamaan regresi 

linear sederhana dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

          
Y = 6,730 + 0,857X + e 

i. Nilai konstanta (a) sebesar 6,730, artinya 

jika Lingkungan Kerja bernilai 0 (nol), 

maka Kinerja karyawan bernilai 6,730. 

ii. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja 

sebesar 0,857, artinya setiap peningkatan 

terhadap Lingkungan Kerja sebesar 1 

satuan, maka akan meningkatkan Kinerja 

karyawan sebesar 0,857. 

iii. Standar error (e) mewakili semua faktor 

yang mempunyai pengaruh terhadap Y 

tetapi tidak dimasukkan dalam 

persamaan. 

Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

 Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh yang signifikan dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Apabila nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel maka variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen, 

sebaliknya jika nilai t hitung lebih kecil dari t 

tabel maka variabel independen secara 

individual tidak mempengaruhi variabel 

dependen. Pengujian ini dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai antara signifikansi 

t dengan nilai α= 0,05 sehingga dapat 

diketahui diterima atau tidaknya suatu 

hipotesis, yaitu: 

a) Jika t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka 

Ho diterima 

b) Jika t hitung < t tabel atau t hitung > t 

tabel maka Ho ditolak 

 Nilai t tabel pada taraf signifikansi 

5% dengan persamaan = n – k – l ; alpha/2= 

44 – 1 – 1 ; 0,05/2 = 42 ; 0,025 = 2,018. 

Dengan demikian maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 Lingkungan Kerja diketahui t hitung 

(8,625) > t tabel (2,018) dan sig. (0,000) < 

0,05,maka Ho ditolak. Hal ini berarti variabel 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja karyawan. 

 Dari hasil pengujian tersebut 

terhadap variabel bebas diatas dapat 

disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja karyawan pada PT. Agung Toyota 

Cabang Soekarno Hatta di Pekanbaru, 

karena nilai t hitung lebih besar dari t table 

. 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi adalah untuk 

melihat sumbangan pengaruh Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. 

Agung Toyota Cabang Soekarno Hatta di 

Pekanbaru. Berdasaekan pengujian yang 

dilakukan, diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R2) sebagai berikut: 

Tabel 8 

Koefisien Determinasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari table 8 dapat diketahui nilai R
2
 

sebesar 0,639. Artinya adalah bahwa 

variabel lingkungan kerja memberikan 

sumbangan terhadap kinerja karyawan 

sebesar 63.9%. sedangkan sisaya sebesar 

36.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

SIMPULAN  

Setelah menguraikan pembahasan 

tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. Agung Toyota 

Cabang Soekarno Hatta di Pekanbaru, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Lingkungan Kerja yang terdapat pada PT. 

Agung Toyota Cabang Soekarno Hatta di 

Pekanbaru dapat terlihat dari tanggapan 

responden dengan rata-rata tertinggi yang 

menyatakan bahwa Pencahayaan di tempat 

kerja saya tidak silau, sehingga mata saya 

tidak terganggu dengan rata-rata sebesar 
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4,45 yang terletak antara (4,21- 5,00). Yang 

artinya responden sangat setuju dengan 

pernyataan tersebut. Sedangkan tanggapan 

responden dengan rata-rata terendah terhadap 

lingkungan kerja yang menyatakan bahwa 

Saya merasa tidak pusing atau jengkel 

dengan kebisingan yang ada di tempat kerja 

dengan rata-rata sebesar 3,43 yang terletak 

antara (3,41 – 4,20). Yang artinya responden 

setuju dengan pernyataan tersebut. 

Kinerja karyawan yang terdapat pada 

PT. Agung Toyota Cabang Soekarno Hatta di 

Pekanbaru dapat terlihat dari tanggapan 

responden dengan rata-rata tertinggi yang 

menyatakan bahwa Saya mempunyai target 

kinerja yang harus dicapai dalam suatu 

periode dengan rata-rata sebesar 4,25 yang 

terletak antara (4,21- 5,00). Yang artinya 

responden sangat setuju dengan pernyataan 

tersebut. 

Sedangkan tanggapan responden 

dengan rata-rata terendah terhadap kinerja 

karyawan yang menyatakan bahwa Pekerjaan 

yang saya lakukan sudah maksimal dengan 

rata-rata sebesar 4,11 yang terletak antara 

(3,41 – 4,20). Yang artinya responden setuju 

dengan pernyataan tersebut. 

Hasil analisis regresi sederhana 

menunjukan bahwa Y = 6,730 + 0,857X + e 

hal ini berarti bahwa nilai konstanta (a) 

sebesar 6,730 dan nilai koefisien (b)  sebesar 

0,857 yang artian bernilai positif. 

Dari hasil uji t dimana t hitung 

(8,625) > t tabel (2,018) dan sig. (0,000) < 

0,05, hal ini berarti variabel lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

karyawan yang artinya semakin baik 

lingkungan kerja yang dirasakan karyawan 

maka akan meningkatkan kinerja karyawan 

dan sebaliknya. 

Dari hasil R2 dimana nilai R
2
 sebesar 

0,639. Artinya adalah bahwa variabel 

lingkungan kerja memberikan sumbangan 

terhadap kinerja karyawan sebesar 63.9%. 

sedangkan sisaya sebesar 36.1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu Perusahaan tetap 

perlu meningkatkan kondisi dan keadaan 

lingkungan kerja pada PT. Agung Toyota 

Cabang Soekarno Hatta di Pekanbaru, 

misalnya dengan memperhatikan tingkat 

kebisingan kantor agar tidak menganggu 

kinerja karyawan. Dan memperhatikan 

hubungan karyawan. 

Harus tetap dijaga baik antar rekan 

kerja agar dapat terjalin hubungan kerja 

yang positif sehingga dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Selain itu perusahaan 

juga perlu memperhatikan kinerja karyawan 

apakah pekerjaan karyawan sudah 

maksimal atau belum agar dapat 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Penelitian ini hanya melihat 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Diharapkan kepada penelitian 

selanjutnya untuk melihat faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi kinerja karyawan 

dengan metode dan analisis yang berbeda. 
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